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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan yang sangat penting sehingga 

hampir semua aspek kehidupan memerlukan pendidikan. Pendidikan pada 

dasarnya merupakan suatu upaya untuk memberikan pengetahuan, wawasan, 

keterampilan dan keahlian tertentu pada individu-individu guna mengembangkan 

bakat serta kepribadian mereka. Dengan pendidikan manusia berusaha 

mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang 

terjadi akibat adanya kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.   

Matematika memiliki  peran yang penting dalam pendidikan, karena 

matematika adalah ilmu dasar pengetahuan yang digunakan secara luas dalam 

berbagai bidang kehidupan. Melalui pembelajaran matematika, dapat 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, sistematis, logis, cermat, 

efektif dan efisien dalam pemecahkan masalah. Menurut Permendiknas No 22 

Tahun 2006 (Depdiknas, 2006: 346) salah satu tujuan  matematika pada 

pendidikan menengah adalah agar peserta didik memiliki kemampuan 

memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh.  

Berdasarkan tujuan tersebut, tampak jelas bahwa salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan pemecahan 

masalah. Hartono (2014: 3) berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan 

bagian dari kurikulum matematika yang sangat penting. Hal ini dikarenakan 

siswa akan memperoleh pengalaman dalam menggunakan pengetahuan serta 

keterampilan yang dimiliki untuk menyelesaikan soal. Menurut Polya (dalam 

Vendiagrys, Iwan, dan Masrukan, 2015) pemecahan suatu masalah terdapat 

empat langkah yang harus dilakukan meliputi memahami masalah, membuat 

rencana, melaksanakan rencana dan memeriksa kembali. 
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NCTM National Council of Teachers of Mathematics pada tahun 2000 

(dalam Shadiq, 2004) merumuskan kemampuan pembelajaran matematika yang 

disebut mathematical power (daya matematika) meliputi : pemecahan masalah 

(problem solving), penalaran dan bukti (reasoning and proof), komunikasi 

(communication), menghubungkan ide (connection), dan representatif 

(representations). NCTM menempatkan pemecahan masalah sebagai urutan yang 

pertama dalam pembelajaran matematika.  

Namun, pada kenyataannya kemampuan pemecahan masalah matematika di 

Indonesia masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil laporan Badan 

Penelitian dan Pengembangan (Balitbang) bahwa hasil evaluasi TIMSS (Trends 

in Student Achievement in Mathematics and Science) tahun 2011 prestasi belajar 

matematika di Indonesia berada di posisi 5 besar dari bawah yaitu peringkat 36 

dari 40 negara dengan nilai 386. Prestasi belajar matematika untuk Indonesia 

oleh TIMSS tahun 2007 berada di peringkat 36 dari 49 negara dengan nilai 397. 

Sedangkan tahun 2003 untuk matematika, berada pada posisi 35 dari 46 negara 

dengan nilai 411. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai matematika menurun 

dari tahun ke tahun. 

Hasil tersebut dapat dijadikan tolak ukur pencapaian prestasi matematika 

pendidikan di Indonesia dalam persaingan global. Mullis dan Martin (dalam 

Murtiyasa, 2013)  dalam TIMSS mengembangkan domain isi dan kognitif dalam 

penilaian matematika. Domain isi meliputi bilangan, aljabar, geometri, data dan 

peluang. Domain kognitif meliputi mengetahui fakta dan prosedur (pengetahuan), 

menggunakan konsep dan memecahkan masalah rutin (penerapan) dan 

memecahkan masalah nonrutin (penalaran). 

Wardhani (2004)  mengungkapkan hasil pengkajian terhadap siswa yang di 

hadapi oleh siswa SMP pada lima provinsi yang di selenggarakan oleh PPPG 

(Pusat Pengembangan Penataran Guru) matematika tentang aljabar. Hasil 

pengkajian menunjukkan bahwa hampir semua propinsi menghadapi masalah 

rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep – konsep pada operasi bentuk 

aljabar dan keterampilan yang rendah dalam menyelesaikan operasi bentuk 

aljabar. Kesulitan siswa tersebut perlu mendapat perhatian khusus karena dapat 
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berdampak pada rendahnya pemahaman fakta, konsep, aturan dan prosedur 

aljabar selanjutnya yang lebih kompleks. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis berusaha untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah matematika aljabar berbasis TIMSS dan 

menghitung presentase kesalahan yang dilakukan oleh siswa dalam 

menyelesaikan soal aljabar matematika berbasis TIMSS sesuai dengan 

kemampuan pemecahan masalah dan domain kognitif pada TIMSS. Dengan 

demikian, hasil penelitian ini nantinya dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk 

memberikan latihan soal-soal matematika berbasis TIMSS pada siswa SMP dan 

dapat meminimalisir kesalahan yang dialami siswa sehingga dapat meningkatkan 

hasil belajar matematika. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka dapat 

merumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematika aljabar berbasis 

TIMSS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Mojosongo? 

2. Berapa besar presentase kesalahan siswa yang dialami siswa sesuai 

kemampuan pemecahan masalah matematika aljabar? 

3. Berapa besar presentase kesalahan yang dialami siswa sesuai domain kognitif 

soal TIMSS? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian 

adalah:  

1. Untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan pemecahan masalah 

matematika aljabar berbasis TIMSS pada siswa kelas VIII SMP Negeri 1 

Mojosongo. 

2. Untuk mengetahui besar presentase kesalahan siswa sesuai kemampuan 

pemecahan masalah matematika aljabar. 
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3. Untuk mengetahui besar presentase kesalahan siswa sesuai domain kognitif 

soal TIMSS. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

ilmu pengetahuan tentang pemecahan masalah siswa, khususnya dalam 

menyelesaikan soal matematika aljabar berbasis TIMSS. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematika dan mengetahui kesalahan yang dilakukannya dalam 

menyelesaikan soal matematika aljabar berbasis TIMSS. 

b. Bagi guru hasil penelitian ini diharapkan sebagai pertimbangan dalam 

pembelajaran agar dapat menentukan langkah yang benar dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa serta mencegah 

kesalahan yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal matematika 

khususnya pada materi aljabar berbasis TIMSS. 

c. Sebagai bahan pertimbangan dan masukkan bagi penelitian lain yang 

sejenis. 


